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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Genealogi kebijakan Kiai dalam membangun keseimbangan kemampuan 

hafalan Al-Qur’an dan membaca kitab kuning di Pondok Pesantren 

Murottilil Qur’an Lirboyo Kediri bermula dari pengalaman Kiai Maftuh 

Basthul Birri dalam menimba Ilmu di beberapa Pondok Pesantren juga 

didasari atas kesadaran akan pentingnya pemahaman ilmu agama bagi 

penghafal Al-Qur’an  

Melalui genealogi kebijakan Kiai Maftuh Basthul Birri tersebut, dapat 

dilihat bahwa beliau mewarisi dan mengembangkan tradisi pendidikan 

Islam yang berfokus pada pembelajaran Al-Qur’an dan kitab kuning. Dan 

beliau memahami pentingnya menjaga keseimbangan antara hafalan Al-

Qur’an sebagai landasan keagamaan dan pemahaman kitab kuning sebagai 

sumber pemikiran dan keilmuan Islam. 

2. Proses pengambilan kebijakan ini bersifat dinamis, dengan melakukan 

musyawaroh dan evaluasi berkala terhadap hasil yang dicapai. Kiai dan staf 

pengajar pun memantau kemajuan santri dalam hafalan Al-Qur’an dan 

pemahaman kitab kuning dengan tetap menyesuaikan dengan kapasitas dan 

kebutuhan santri itu sendiri 

Dan bentuk konsultasi kepada jajaran kepengurusan yang lebih tinggi pun 

menjadi langkah terbaik dalam mengatasi masalah atau kebutuhan yang 

muncul dari kebijakan tersebut. 

3. Hasil dari kebijakan ini mencerminkan nilai-nilai keberlanjutan dalam 

pendidikan Islam. Kiai dan para Pimpinan di Pondok Pesantren Murottilil 

Qur’an Lirboyo Kediri memastikan bahwa tradisi hafalan Al-Qur’an dan 

pembacaan kitab kuning tetap lestari dan berkembang dengan tetap 

menghasilkan santri-santri yang terbaik dan nyaman dalam menjalaninya. 
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Kesimpulan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan yang diterapkan di 

Pondok Pesantren Qur’an Lirboyo Kediri memadukan antara hafalan Al-

Qur’an dan pemahaman kitab kuning sebagai bagian integral dari 

pendidikan Islam. Pendekatan ini bertujuan untuk melahirkan santri yang 

memiliki kemampuan hafalan yang kuat serta pemahaman yang mendalam 

terhadap ajaran Islam, sehingga dapat menjadi pemimpin agama yang baik 

dan memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. 

B. SARAN 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan kepada seluruh santri agar terus 

mengasah dan memperdalam segala aspek keilmuan yang telah diajarkan. 

Melalui genealogi kebijakan kiai yang disertai dengan proses yang baik ini, 

diharapkan kepada jajaran kepengurusan untuk melakukan survey kembali 

secara detail guna untuk memperkokoh setiap aspek yang mendukung 

perkembangan dan kemajuan Pondok Pesantren Murottilil Qur’an Lirboyo 

Kediri. 

 

 

 

 

 

 

 

 




